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INTISARI 

 

Sistem Informasi Penjadwalan Pemesanan Obat Studi 

Kasus : Apotek Puskesmas Wirobrajan Yogyakarta 

 

 

Terlalu banyaknya pasien yang berobat, terkadang tanpa disadari membuat pihak apotek 

kehabisan persediaan obat. Bahkan apotek selalu tidak dapat mengetahui berapa obat yang harus 

disediakan pada bulan berikutnya agar mencukupi kebutuhan pasien. Sebagai alternatif solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan sebuah sistem yang digunakan untuk 

memudahkan pihak apotek dalam menghitung jumlah pemesanan obat. 

Dalam pembuatan sistem, diperlukan beberapa data penunjang seperti data pemakaian 

dan data pemesanan obat. Dalam menghitung jumlah pemesanan obat menggunakan metode 

Weighted Moving Average untuk menghitung jumlah rata-rata pemakaian obat beberapa bulan 

sebelumnya. Hasil output dari proses ini berupa laporan. 

Hasil sistem berupa sebuah program yang dapat membantu apotek dalam menentukan 

jumlah pemesanan obat berdasarkan rata-rata pemakaian sebelumnya. Metode Weighted Moving 

Average baik digunakan untuk menghitung peramalan yang memiliki jumlah pemakaian yang 

cenderung stabil. 

 

Kata kunci : Weighted Moving Average (WMA), pemakaian, pemesanan 

 

  

© U
KDW



 

© U
KDW



 

© U
KDW



UCAPAN TERIMA KASIH 

 

  Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan 

rahmat dan anugerah, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul Sistem 

Informasi Penjadwalan Pemesanan Obat Studi Kasus : Apotek Puskesmas Wirobrajan 

Yogyakarta. 

Penulisan laporan Tugas Akhir ini merupakan kelengkapan dan pemenuhan dari salah 

satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Komputer. Selain itu bertujuan melatih mahasiswa 

untuk dapat menghasilkan suatu karya yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 

sehingga dapat bermafaat bagi penggunanya. 

 Dalam menyelesaikan pembuatan program dan laporan Tugas Akhir ini, penulis telah 

banyak menerima bimbingan, saran dan masukan dari berbagai pihak, baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Untuk itu, pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa 

terima kasih terhadap semua pihak yang telah berperan serta dalam pengerjaan Tugas Akhir ini, 

yaitu:  

1. Bapak Drs. Jong Jek Siang, M.Sc., selaku dosen pembimbing I yang telah banyak 

memberikan ide, masukan, kritik dan saran dalam penulisan laporan dan pembuatan 

program tugas akhir ini. 

2. Bapak Budi Sutedjo D. O,S.Kom.,M.M., selaku dosen pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan, masukan, saran dan petunjuk dalam penyelesaian tugas ini. 

3. Keluarga tercinta Papa, Mama, Mbak Vita, Icha yang telah memberikan banyak kasih 

sayang, dukungan semangat dan doa yang luar biasa, sehingga penulis menjadi 

termotivasi untuk menyelesaikan tugas akhir ini.  

4. Iwan Poltak Saragih untuk segala kasih sayang, dukungan semangat dan doa selama 

penulis mengerjakan tugas akhir. 

5. Keluarga besar Duta Wacana Training (DWTC) yang telah memberikan dukungan dan 

semangat agar penulis cepat lulus. 

6. Sahabat-sahabatku Intan, Tombro, Retno, Prima, Dika yang telah memberikan dukungan 

dan semangat. 

7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, sehingga tugas akhir ini 

dapat terselesaikan dengan baik. Terimakasih atas doa dan dukungannya. 

© U
KDW



 Penulis menyadari bahwa program dan laporan tugas akhir ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca 

sekalian, sehingga suatu saat penulis dapat memberikan karya yang lebih baik lagi.  

 Akhir kata penulis ingin meminta maaf bila ada kesalahan baik dalam penyusunan 

laporan maupun program yang pernah penulis lakukan, dan semoga Tugas Akhir ini dapat 

membantu, serta memberikan inspirasi untuk menghasilkan karya yang lebih baik lagi. 

       

 

 Yogyakarta, 7 Desember 2012 

 

 Penulis 

  

© U
KDW



DAFTAR ISI 

 
  

© U
KDW



  

© U
KDW



DAFTAR GAMBAR 
 

 

  

© U
KDW



 

 

  

© U
KDW



DAFTAR TABEL 
 

 

 

© U
KDW



INTISARI 

 

Sistem Informasi Penjadwalan Pemesanan Obat Studi 

Kasus : Apotek Puskesmas Wirobrajan Yogyakarta 

 

 

Terlalu banyaknya pasien yang berobat, terkadang tanpa disadari membuat pihak apotek 

kehabisan persediaan obat. Bahkan apotek selalu tidak dapat mengetahui berapa obat yang harus 

disediakan pada bulan berikutnya agar mencukupi kebutuhan pasien. Sebagai alternatif solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan sebuah sistem yang digunakan untuk 

memudahkan pihak apotek dalam menghitung jumlah pemesanan obat. 

Dalam pembuatan sistem, diperlukan beberapa data penunjang seperti data pemakaian 

dan data pemesanan obat. Dalam menghitung jumlah pemesanan obat menggunakan metode 

Weighted Moving Average untuk menghitung jumlah rata-rata pemakaian obat beberapa bulan 

sebelumnya. Hasil output dari proses ini berupa laporan. 

Hasil sistem berupa sebuah program yang dapat membantu apotek dalam menentukan 

jumlah pemesanan obat berdasarkan rata-rata pemakaian sebelumnya. Metode Weighted Moving 

Average baik digunakan untuk menghitung peramalan yang memiliki jumlah pemakaian yang 

cenderung stabil. 

 

Kata kunci : Weighted Moving Average (WMA), pemakaian, pemesanan 

 

  

© U
KDW



1 
 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

 Pusat Kesehatan Masyarakat ( Puskesmas ) adalah pusat kesehatan yang 

bertempat di kecamatan. Puskesmas dimaksudkan sebagai pengganti keberadaan 

rumah sakit dan klinik kesehatan yang bertanggungjawab atas kesehatan 

masyarakat. Puskesmas wajib bertanggungjawab atas kesejahteraan kesehatan 

masyarakat di setiap kecamatannya terlebih lagi pada daerah-daerah pedalaman 

yang sulit untuk menjangkau rumah sakit dikarenakan akses terhadap infrastruktur 

desa yang masih sangat kurang. Dengan kata lain, puskesmas mempunyai 

wewenang dan tanggungjawab atas pemeliharaan kesehatan masyarakat dalam 

wilayah kerjanya. 

 Banyak orang lebih memilih berobat di puskesmas daripada di rumah 

sakit. Hal tersebut dikarenakan letak puskesmas yang lebih terjangkau serta biaya 

pengobatan yang lebih murah dibanding dengan rumah sakit. Terlalu banyaknya 

pasien yang berobat, terkadang tanpa disadari membuat pihak puskesmas 

kehabisan persediaan obat.  

 Oleh karena itu, untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut 

dibuatlah sistem informasi pemesanan obat. Sistem ini diharapkan dapat 

membantu pihak puskesmas untuk menentukan jumlah pemesanan obat.  

1.2.Perumusan Masalah 

 Masalah yang akan diselesaikan adalah apakah metode WMA dapat 

membantu Puskesmas Wirobrajan dalam menentukan jumlah pemesanan obat 

berdasarkan pada rata-rata pemakaian sebelumnya. 
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1.3.Batasan Masalah 

a. Sistem ini merupakan sistem aplikasi desktop 

b. Lokasi dari penelitian ini adalah Puskesmas Wirobrajan 

c. Sistem dibuat dengan menggunakan tools Microsoft Visual Foxpro 9 

d. Hasil keluaran sistem berupa data obat yang harus dipesan beserta jumlah 

pemesanan 

 

1.4.Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah membangun suatu sistem yang dapat 

membantu pihak Puskesmas Wirobrajan dalam menentukan jumlah pemesanan 

obat. 

 

1.5.Metode Penelitian 

 Metode / pendekatan dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan adalah data obat, data pembelian obat, dan data 

penjualan obat yang dapat diambil di Puskesmas Wirobrajan. 

b. Pembangunan Sistem 

Tahapan pembangunan sistem meliputi : 

• Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mengolah data yang sudah didapat 

dan mengelompokkan data sesuai dengan kebutuhan perancangan. 

• Perancangan Sistem 

Tahap dalam perancangan sistem, yaitu merancang aliran data pada 

proses terlebih dahulu, kemudian merancang database, merancang 

antarmuka sistem dan merancang alur kerja sistem. 

• Pengkodean 

Tahap dalam pengkodean, yaitu penerjemahan dari kebutuhan dan 

desain sistem ke dalam bahasa pemrograman. 

• Pengujian 
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Tahap ini adalah menganalisis kelebihan dan kekurangan sistem, 

dan menguji sistem yang telah selesai dibuat. 

 

1.6.Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini terbagi dalam 5 (lima) bab, uraian singkat mengenai masing-

masing bab adalah sebagai berikut : 

 BAB 1 : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang pembuatan penilitian, permasalahan yang 

dihadapi, tujuan yang diharapkan untuk mengatasi permasalahan, 

batasan-batasan dari masalah yang dibahas, metode perancangan 

dan sistematika penulisan penelitian. 

 BAB 2 : LANDASAN TEORI 

Membahas tentang teori-teori serta dasar-dasar pengetahuan 

mengenai sistem informasi dan Weighted Moving Average. 

 BAB 3 : PERANCANGAN SISTEM 

Berisi tahapan – tahapan perancangan sistem, meliputi 

perancangan database, rancangan masukan dan keluaran sistem. 

 BAB 4 : IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM 

Membahas mengenai hasil implementasi dan pengujian sistem, 

serta analisa terhadap sistem yang dibuat.  

 BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan mengenai apa 

saja yang telah dihasilkan dan saran-saran atas hasil penelitian ini 

untuk pengembangan sistem pada masa mendatang. 
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BAB 5 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Metode Weighted Moving Average dapat digunakan untuk menghitung 

peramalan. Dalam kasus ini, metode Weighted Moving Average baik 

digunakan untuk menghitung peramalan yang memiliki jumlah pemakaian 

yang stabil. 

b. Nilai RMSE dipengaruhi oleh jumlah pemakaian.  Jika pemakaian mengalami 

lonjakan drastis maka RMSE akan besar. Sebaliknya, jika frekuensi 

perubahan pemakaian yang tidak terlalu drastis maka RMSE akan kecil. 

c. Pada kasus pemesanan obat ini, nilai rata-rata RMSE terkecil sebesar 0.91% 

dan nilai rata-rata RMSE terbesar 1.29%. 

 

5.2.Saran 

Saran untuk pengembangan sistem lanjut adalah : 

a. Pengembangan sistem agar sistem dapat mendeteksi faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi jumlah pemakaian obat seperti adanya faktor cuaca, 

kadaluarsa dan sebagainya. 

b. Perbaikan user interface yang lebih  friendly, sehingga mempermudah 

user yang masih awam dalam menggunakan sistem. 
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